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ABSTRAK

IMPLEMENTASI KURIKULUM 20i3 PADA MATA PELAJARAN PJOK
SEKOLAH DASAR

Oleh

Nur Rohmak Maktiani
Dapan
Hexi Purwanto
Sri Mawar i
Fathan Nurcahyo
Riky Dwihandaka

Penelitian ini dilatarbeiakangi oleh belum diketahuinya implementasi
Kurikulum 20}3 pada mata pelajaran PJOK Sekoiah Dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi Kurikelum 2013 pada mata pelajaran
JOK Sekolah Dasar.

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Teknik analisis dengan persentase.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Besar
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 gura. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan
angket. Teknik analisis data dengan statistik deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata guru dalam merancang
RPP sebesar 66.88%. Dilihat dari kebenaran komponen RPP, yaitu: Identitas Mata
Pelajaran/Tema (15.81%), Komponen Inti (2.71%), Komponen Dasar (12.78%),
indikator Pencapaian Kompetensi (14.38%), Tujuan Pembelajaran (15.81%),
Materi Pembelajaran (7.67%), Model Pembelajaran (1.28%), Media dan Bahan
(3.19%), Sumber Belajar (3.83%). Langkah-langkah Pembelajaran (4.47%) dan
Penilaian Autentik (i1,66%).

Kata kunci: Implementasi, Kurikulum 2013, PJOK SD.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indenesia

adalah rendahnya muiu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan,

khususnva pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha teleh dilakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara Jain dengan penyesuaian sistem
pendidikan seiring tuntutan perkembangan zaman.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mgengenai
fjuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiaitan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Sukirman dan Asra. 2011: 15-44). Berdasarkan Undang-Undang
Nomior 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat (2)
ditegaskan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik atau siswa.

Perubahan Kkurikulum dilakukan sesuai dengan tuntutan perubahan
zaman. Hal ini dibuktikan dengan dikeluarkannya kurikuium 1954, 1961,
1964, 1968, 1975, 1984, KBK 2004, dan kurikulum KTSP tahun 2006.
Pergantian kurikulum tersebut ditandai oleh keadaan politik, yaitu pengalihan
dari orde lama ke orde baru. Keadaan poliiik pada waktu itu menuntut adanya
perubahan radikal pemerintah orde lama dalam segala aspek kehidupan

termasuk pendidikan (Boediono, 2002).
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Percepatan arus informasi dalam era globalisasi saat sekarang
menuntut semua oidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan dan
strategi agar sesuai dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan zaman.
Penyesuaian tersebut secara tidak langsung mengubah tatanan dalam sistem
makro, maupuin mikro demikian puia dalam sistem pendidikan. Sistemn
pendidikan  senantiasa harus selalu dikembangkan sesuai dengan
perkembangan yang terjadi seperti perkembangan teknologi.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih
meruntut untuk selalu mengenalnya pula. Hal ini dilakukan untuk
membangun pengetahuan akan bidang tertentu secara khusus dan pemberian
materi atau pengajaran, baik kepada siswa yang ada di sekolah maupun yang
ada di tempat kursus-kursus. Perkembangan ilmu pengetahuan untuk
dipelajari menuntut untuk melakukan berbagai strategi. Termasuk dalam hal
proses belajar-mengajar yang dilakukan seorang guru di sekolah untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Apalagi jika seorang guru sedang
melakukan proses belajar-mengajar ke anak didiknya. Tentunya di kelas,
selain dituntui vntuk mengajar, seorang guru pula harus memiliki strategi
dalam proses belajar-mengajar. Hal ini dilakukan guna mencipiakan
keharmonisan antara guru dengan siswa lewat jalinan komunikasi yang baik
yang dibangunnya di dalam kelas.

Pengembangan strategi mengajar di dalam kelas merupakan hal
terpenting untuk mencari solusi dari masalah peningkatan hasil belajar siswa

khususnya mata pela aran Pendidikan Jasmani. Pandangan tersebut pada
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hakikatnya memberikan tekanan pada pengeptimalan kegiatan belajar siswa.

Mengajar tidak semata-mata berorientasi pada hasii, namun berorientasi pada
proses dengan harapan makin tinggi kualitas berlangsungva proses

pengajaran maka makin tinggi puia hasil yang dicapai termasuk dalam mata

pelajaran Pendidikan Jjasmani.

Dengan adanya perubahan kurikuluin, hasil yang ingin dicapai tidak
akan dapat dilakukan dan berhasil dengan baik tanpa dibarengi dengan
perubahan pada setiap guru yang akan menjalankan kurikulum tersebut. Guru

yang menentukan apa yang sesungguhnya terjadi daiamn kelasnya. Daiam

posisi itu, bolch dikatakan bahwa guru adalah pengembang kurikulum.

Sebagus apapun kurikulum telah diperbaiki tidak lepas dari pemahaman,

pengertian, dan sikap guru terhadap kurikulum tersebut. Ada tidaknya
perbaikan perigajaran yang diberikan pada peserta didik tergantung pada ada
tidaknya usaha guru (Nasution, 2001).

Kurikulum 2013 diyakini mampu untuk memperbaiki pendidikan
yang sudah ada. Kurikulum 2013 menggunakan model pembelajaran
terpadu merupakan salah satu model imp lementasi kurikulum vang
dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari
tingkat SD, SMP, SMA. Kurikulum 2013 untuk jenjang SD menggunakan
metode tematik integratif. Dalam metode tematik integratif, materi ajar tidak
disampaikan berdasarkan mata pelajaran tertentu, melainkan menggunakan
tema-tema yang mengintegrasikan seluruh mata pelajaran. Metode ini

sebenarnya bukan hal yang baru bagi guru SD, namun khususnya di masih



jarang ditemuai sekolah SD vang menggunakan metcde tematik integratif.
Masih jarang ditemuainya sekolah SD yang menggunakan nietode tematix
integratif berdasarkan kurikuluin 2013 antara lain: belum diberlakukanya
kurikulum 2013 secara nasional, kurangnya peralatan dan sarana.
Implikasinya kurangnye guru dalam mengembangkan dan menggunakan

model pembelajaran integratif penias SD berdasarken Xurikulum 2013

Sesuai dengan karakieristik siswa SI?, usia 6-i1 tahun kebanyakan
dari mereka cenderung masih suka bermain. Untuk itu guru harus
mampu mengembangkan pembelajaran yvang efektif. di samping harus
memahami dan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa. Pada
masa usia terscbut seluruh aspek perkembangan manusia baik itu kognitif.
psikomotorik dan afektif mengalami perubahan. Perubahan yang paling
mencolok adalah pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologis. Agar
standar kompetensi pembelajaran penjas dapat terlaksana sesuai dengan
pedoman. maksud dan juga tujuan sebagaimana vang ada dalam
kurikulum, maka guru penjas harus mampu membuat pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu periu adanya pendekatan,
'variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran.

Pemahaman dan penerimaan guru terhadap kurikulum 2013 akan
‘berbeda satu sama lain. Pada guru penjas SD yang mempunyai masa kerja
lama akan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan

kurikulum 2013. Hal demikian disebabkan guru penjas SD yang
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mempunyai masa keija lama sudah terbiasa dengan kurikulum sebelumnya
Sementara dalam kurikuium 2013, guru penjes SD  dituntut untuk
mengembangkan kreatifitas dalam menyusun materi, dan proses belajar
mengajar sesuai dengan kondist siswa didiknya. Guru yang sudah terbiasa
dengan metode pembelajaran yang telah lama diterapkan, mereka akan
mengaiami kesulitan untuk meimbuat metode vang lebih bervariatif. Oleh
sebab hal tersebut menuntut guru penjas SD mampu mengembangkan
kreatifitas dalam pembelajaran yeng menyenangkan dan sesuai dengan
kondisi siswa serta kondisi dan potensi daerah.

Proses penelaahan dan penjabaran suaiu obyek juga dipengarihi
oleh status guru penjas SD. Guru dengan status tetap umumnya memiliki
otonomi yang luas untuk mengembangkan kreatifitasnya dan dalam
pelaksanaan dan penyusunan materi pembelajaran. Sedangkan, pada
guru yang tidak tetap scbenarnya juga mempunyai hak otonomi untuk
mengembangkan kreatifitas tetapi umumnya keluasannya tidak seperti hak
guru tetap. Demikian juga golongan jabatan guru, semakin tinggi goiongan
seorang guru menunjukkan bahwa guru tersebut mempunyai masa kerja
yang relatif lama, berprestasi di bidangnya, mempunyai pendidikan yang
tinggi, serta berpengalaman dalam mengikuii pelatihan-pelatihan. Pada guru
yang mempunyai golongan jabatan tinggi karenanya akan cenderung lebih
mudah untuk men.elaah dan menjabarkan kurikulum 2013.

Hingga kini (tahun 2017), belum semua sekolah, khususnya sekolan

dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan kurikulum 2013.
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Demikian juga penerapan atau implementasi tema pada kurikuium 2013
khususnya Mata Pelajaran PJOK sekolah dasar masih menjadi pekerjaan yang
berat dan dirasa menguras pikiran para guru. Atas dasar hal tersebut perlu
diketahui: Impiementasi Kurikalum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Sekelah Dasar.
Rumusan Masalab

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka inti
permasalahan penelitian adalah bagaimana Implementasi Kurikelum 2013
pada Mata Pelajaran PJOK Sekolah Dasar?.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PJOK

Sekolah Dasar.

. Manfaat Penelitian

Hasil peneiitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dianiaranya
sebagai berikut:
1. Sebagai bahan acuan sosiaiisasi Kurikulum 2012, dalam rangka
pengembangan pendidikan di Daerah Istimewa Y ogyakarta.
2. Sebagai informasi dalam rangka implementasi Kurikulum 2013,
khususnya Mata Pelajaran PJOK Sekolah Dasar.
Sebagai bahan masukan bagi para pengelola kurikulum untuk pengambilan

kebijakan untuk langkah seianjutnya dalam pengembangan kurikulum.
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TINJAUAN PUSTAKA

g' A. Deskripsi Teori
B

1. Impiementasi

Implemeniasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dileksanakan dan
diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk kemudian
kermudian dijalankan sepenulinya. Rancangan kurikulum dan implementasi
kurikulum adalah scbuah sistem dan membentuk sebuah garis lurus dalam
bubungannya (kosep linearias) dalum arti implementasi mencerminkan
rancangan, maka sangat penting sekali pemahaman guru serta aktor
lapangan lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar sebagai inti
kurikulum untuk memahami perancangan kurikulum dengan baik dan
oenar.

Menurut implementasi merupakan proses untuk melaksanakan ide,
program atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat
menerima  dan melakukan perubahan. Dalam konteks implementasi
kurikulum pendekatan-pendekatan yang telah dikemukakan di atas
memberikan tekanan pada proses. Esensinya implementasi adalah suatu
proses, suatu aktivitas yang digunakan untuk mentransfer ide/gagasan,
program atau harapan-harapan yang dituangkan dalam bentuk kurikulum
desain (tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan desain tersebut.

Masing-masing pendekatan itu mencerininkan tingkat pelaksanaan yang

berbeda.




Sedangkan menurut Nurdin (2002) menekankan pada fase
penyempurnaan. Kata proses dalar pendekatan ini lebih menekankan pada
interaksi antara pengembang dan guru (praktisi pendidikan). Pengembang
melakukan pemeriksaan pada program baru yang direncanakan,
sumber-sumber baru, dan memasukan isi/materi baru ke program yang
sudah ada berdasarkan hasil ujicoba di lapangan dan pengalaman-
pengalaman guru. Interaksi antara pengembang dan guru terjadi dalam
rangka penyempurnaan program, pengeribang mengadakan lokakarya
atau diskusi-diskusi dengan guru-guru untuk memperoleh masukan.
Impiementasi dianggap selesai manakala proses penyempurnaan program
baru dipandang sudah lengkap.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah
aktivitas, adanya aksi. tindakan, atau mekanisme suatu sistem.
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan
sekadar akiivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan
secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk
mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu. implementasi tidak berdiri
sendisi tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya, yaitu kurikulum.
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PJOK Sekolah Dasar

Kurikulum untuk tingkat SD/MI yang diterapkan mulai Juli 2013
menggunakan metode pembelajaran tematik integratif. Dalam metode

tematik integratif, materi ajar disampaikan dalam bentuk tema-tema yang



mengintegrasikan seluruh mata pelajaran. Kompetensi dari berbagai mata
pelajaran diintegrasikan ke dalam berbagai tema.

Pada Kurikulum Baru untuk SD/MI masing-masing kelas akan
disediakan banyak tema. Umumnya tiap tingkatan kelas mempunyai
delapan tema berbeda. Tema yang sudah dipilih itu harus selesai diajarkan
daiam jangka waktu satu tahun. Gura diberi kewenangan untuk memilih
teknis pengajaran maupun durasi pembelajaran satu tema. Metode tematik
ini mengintegrasikan sikap, keierampilan dan pengetahuan dalam pioses
pembelajaran. Selain itu, juga sebuah tema juga mengintegrasikan
berbagai konsep dasar yang berkaitan. Siswa tidak belajar konsep dasar
secara parsial. sehingga memberikan imakna yang utuh kepada siswa
seperti tercermin pada berbagai tema.

Tema-tema pada pembelajaran tematik integratif Kurikulum 2013
berkaitan dengan alam dan kehidupan manusia. Keduanya memberi makna
vang substansial terhadap mata pelajaran PPKi, Bahasa Indonesia,
Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta PJOK pada kelas I-IlL
Kompetensi dasar dari [PA dan IPS sebagai pengikat dan pengembang
kompetensi dasar mata pelajaran lainnya. Siswa belum mampu berpikir
abstrak untuk memahami konto;n mata pelajaran yang terpisah, kecuali
kelas I'V-VI sudah mulai mampu berpikir abstrak.

Berikut daftar tema dan alokasi waktu pada metode pembelajaran

tematik integratif Kurikulum 2013 di SD.




KELAS I B
TEMA o WAKTU
i. Diri Sendiri 4 Minggu
2. Kegemaranku 4 Minggu
3. Kegiatanku 4 Minggu
4. Keluargaku 4 Minggu
3. Pengalamanku 4 Minggu
6. Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asn 4 Minggu
7. Benda. Binatang, dan Tanaman di sekitarku 4 Minggu
8. Peristiwa Alam o 4 Minggeu
KELAS 11
TEMA B WAKTU
1. Hidup Rukun 4 Minggu
2. Bermain di Lingkunganku ) 4 Minggu
3. Tugasku Sehari-hari 4 Minggu
4. Aku dan Sekolahku 4 Minggu
5. Hidup Bersih dan Sehat 4 Minggu
6. Air, Bumi, dan Matahari 4 Minggu
7. Merawat Hewan dan Tumbuhan 4 Minggu
8. Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 4 Minggu
KELAS 111
TEMA WAKTU
1. Sayangi Hewan dan Tumbuhan di Sekiiar 3 Minggu
2. Pengalaman yang Mengesankan 3 Minggu
3. Mengenal Cuaca dan Musim 3 Minggu
4. Ringan Sama Dijinjing Berat Sama Dipikul 3 Minggu
5. Mari Kita Bermain dan Berolahraga 3 Minggu
6. Indahnya Persahabatan 3 Minggu
7. Mar Kita Hemat Energi untuk Masa Depan 3 Minggu
8. Berperilaku Baik dalam Kehidupan Sehari- ;
hari 3 Minggu
9. Menjaga Kelestarian Lingkungan 3 Minggu
KELAS 1V
TEMA WAKTU
1. Indahnya Kebersamaan 3 Minggu
2. Selalu Berhemat Energi 3 Minggu
3. Peduli terhadap Makhluk Hidup 3 Minggu
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[ 4. Berbagai Pekerjaan 3 ME_ggu
| 5. Menghargai Jasa Pahlawan L 3 Minggu
6. Indahnya Negeriku 3 Minggu
7. Cita-citaku 3 Minggu
8. Daerah Tempat Tinggaiku 3 Minggu
9. Makanan Sehat dan Bergizi B 3 Minggu |
KELAS V ]
TEMA | WAKTU
1. Bermain dengan Benda-benda di sekitar 7 Minggu
2. Peristiwa dalam Kehidupan 7 Minggu
3. Hidup Rukun o 6 Minggu
4. Sechat itu Penting 7 Minggu
5. Bangga Sebagai Bangsa Indonesia 6 Minggu
KELAS VI
TEMA WAKTU
1. Selamatkan Makhluk Hidup 6 Minggu |
2. Persatuan dalam Perbedaan 5 Minggu
3. Tokoh dan Penemu 6 Minggu
4. Globalisasi 6 Minggu
5. Wirausaha | 7 Minggu
6. Kesehatan Masyarakat 8 Minggu

3. Implementasi Pembelajaran Mata Pelajaran PJOK di Sekolah Dasar
Kegiatan implemeniasi pembelajaran Mata pelajaran PJOK
terdiri dari tiga tahapan, yaitu kegiatan perencanaan. kegiatan pelaksanaan,
dan kegiatan penilaian atau evaluasi.
1) Kegiatan Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah suatu cara yang disiapkan agar kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan

(Andi, 2013: 232). Kegiatan pembelajaran juga membutuhkan
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perencanaan yang matang, perencanaan dalam kegiatan pembelajaran
berupa pembuatan RPP (Rencana Peiaksanaan Pembelajaran).
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  adalah  rencana
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok
atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencakup: a) Data
sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; b) Materi pokok; ¢) Alokasi
waktu; d) Tujuan pembelajaran, KD. dan indikator pencapaian
kompetensi; €) Materi pembelajaran, metode pembelajaran; 1) Media,
alat. dan sumber belajar; g) Langkah-langkal: kegiatan pembelajaran; dan
h) Penilaan (Permendikbud RI Nomor 81 A Tahun 2013).
Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a) Kegiatar Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan bisa disebut juga dengan kegiatan
pemanasan. Dalam kegiatan ini guru menggali pengalaman peserta
didik tentang tema yang akan disajikan, guru juga harus mampu
menarik perhatian peserta didik terhadap tema yang akan
diberikan (Andi, 2013: 384).
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan proses pebelajaran untuk
mencapai tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
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secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,
vang ineliputi proses observasi, meunanya, mengumpulkan
informasi, asosiasi, dan komunikasi. Dalam setiap kegiatan guru
harus memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap
seperti jujur, teliti, kerja sama. toleransi, disipiin, taat aturan,
menghargai pendapat orang lair yang tercantum dalam silabus
dan RPP.
(1) Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru memberi kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengaimatan melalui Kegiatan:
melihat. menyiinak, mendengar, dan membaca.
(2) Menanya
Setelah peserta didik mengamati, selanjutnya guru
membimbing peserta didik vntuk mengajukan pertanyaan.
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu
peserta didik. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk
mencari informasi.

(3) Mengumpulkan dan Mengasosiasi
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Tindak lanjut dari bertanya adaiah menggaii dan

|
|

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui
berbagai cara. Peserta didik dapat membaca buku yang lebih
banyak, memperhatikan objek yang lebih teliti, atau
babkkan melakukan eksperimen. Daii kegiatan tersebut
terkumpul sejumlah informasi. dan informasi tersebut
menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya, yaitu memproses
informasi untuk menemukan keierkaitan satu informasi

dengan informasi lainnya.

(4) Mengkomunikasikan hasil
Kegiatan  berikutnya adalah  menuliskan atau
menceritakan apa yang diternukan dalam kegiatan mencari
informasi. mengasosiasikan dan menemukan poia. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai cleh guru sebagai

hasil belajar.
¢) Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peseria
didik membuat rangkuman pelajaran, melakukan penilaian atau
refleksi terhadap kegiatan vang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelaiaran, merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalain bentuk dalam bentuk pembelajaran remedi, program

pengayaan, layanan konseling dan memberikan tugas baik tugas
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individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peseria
didik, dan menvampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya (Permendikbud RI, 2013).
Kegiatan Penilaian Pembelajaran
Penilaian merupakan pengumpulan informasi untuk menentukan
kualitas maupun kuantitas yang dimiliki oleh peserta didik {Trianto,
2011: 253).
Lingkup penilaian hasii beiajai oleh pendidik mencakup:
a) Penilaian kompetensi sikap (spiritual dan sosial)
b) Penilaian pengetahuan
Tes tertulis (Lembar kerja di buku siswa)
¢) Penilaian keterampilan

Observasi lembar pengamatan
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DAB Iil
METODE PENELITTAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi
Arikunto (201C: 3) vang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kendisi atau hal-hal
lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporar
penelitian dan hanya menggambarkan suatu variabel, gejala atau keadaan.
Metode yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu metode survei.
B. Populasi dan Sampei
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan subjek yang ada pada penelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah para guru mata pelajaran PJOK
sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian atau wakil dari populasi. Menurut
Subiarsimi Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Pada penelitian ini mengambil sampel

menggunakan puiposive sampling.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti di
dalam mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2610: 262)

instrumen penelitian alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data.
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Dalam penelitian ini. instrumen yang digunakan adalah kuisioner dan lembar
checklist.
D. Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS 16. dengan rumus korelasi Product Moment dari Pearson.
2. Uji Reliabilitas
Reliabiltas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup depat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. Rcliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu (Suharsimi Arikunto, 2010:
221). Uji reliabilitas menggunakan program SPSS 16 dengan rumus
Alpha Cronbach.
Seianjutnya data penelitian dianalisis menggunakan teknik deskriptif
persentase, yaitu data dari angket dan RPP vang berhasil dikumpulkan,

kemudian dianalisis menggunakan persentase.
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BAB IV
HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian ini adalah para Guru PYOK Sekolah Dasar di Kabupaten
Kulonprogo yang berjurilah 24 orang. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan

Juni sampai September 2017 di Universitas Negeri Yogyakarta Kampus Wates.

Peneiitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
memberikan gambaran terhadap objek penelitian apa adanya. Deskriptif yang
dimaksudkan adalah untuk memberikan gambaran mengenai Implementasi
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PJOK Sekolah Dasar Pengumpulan data di
lapangan menggunakan angket dan kuesioner yang diberikan kepada para Guru
PJOK Sekolah Dasar di Kabupaten Kulonprogo, serta pengumpulan RPP oleh
responden.

Hasil dari angket dan kuesioner merupakan data konkrit yang dapat
dijadikan sebagai sumber data. Implementasi Kurikulum 20i3 pada Mata

Pelajaran PJOK Sekolah Dasar diungkapkan melalui angket dengan 12 faktor dan

Jumlah keseluruhan butir sebanvak 39 butir. Secara detail hasil perhitungan
mengenai Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PJOK Sekolah
Dasar dilihat berdasarkan faktor sebagai berikut:
1. Faktor Identitas
Terdiri dari 5 indikator. Dari 5 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 99 dan
jal:waban “tidak™ sebanyak 21. Secara rinci dari 5 indikator pada faktor identitas

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Skor Jawaban Responden pada Faktor Identitas

E
E
|
:

Indikator “ya” Per_sg:gt_age_ “tidak™ | Persentase |
1 4 100 0 0]
2 24 100 0 0 |
3 6 25 i8 75
4 22 91.67 2 8.33
5 3 95.83 i 417
| Jumlah 99 21 _ |

2. Faktor Kempetensi Inti
Terdiri dari ! indikator Dari 1 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 17 dan
jawaban “tidak™ sebanyak 7. Secara rinci dari 1 indikator pada faktor identitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Skor Jawaban Responden pada Faktor Kompetensi Inti

Indikatoi | :ya Persentase [ “tidak™ Persentase | |
1 i7 | 70.83 7 29.17 |
Jumlah 17 70.83 7 29.17 _|

3. Faktor Kempetensi Dasar
Terdiri dari 4 indikator. Dari 4 indikator, jumlah jawaban “ya™ sebanyak 80 dan
jawaban “tidak” sebanyak 16. Secara rinci dari 4 indikator pada faktor
kompetensi dasar adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Jawaban Responden pada Faktor Kompetensi Dasar

| Indikator “ya” | Persentase | “tidak™ | Persentase
1 17 70.83 7 29.17
2 17 7083 | 7 29.17
3 22 91.67 2 8.33
4 | 24 100 0 0
Jumlah 80 | 16

4. Faktor Indikator Perencanaan Kompetensi

Terdiri dari 5 indikator. Dari 5 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 90 dan
jawaban “tidak” sebanyak 30. Secara rinci dari 5 indikator pada faktor indikator

perencanaan kompetensi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Skor Jawaban Responden
nada Faktor indikator Perencanaan Kompetensi

Indikator | “ya” I_P;ersc_:gtase “tidak” | Persentase
1 119 7916 | 5 20.84
2 [ 2 $3.33 4 16.67
3 24 100 0 0
4 3 125 21 87.5
5 24 e | 0 0
Jumlah 90 T | 30 B

5. Tujuan Pembelajaran
Texdiri dari 7 indikator. Dari 7 indikator, jumlah jawaban “y&™ sebanyak 99 dan
jawaban “tidak™ sebaryak 69. Secara rinci dari 7 indikator pada faktor tujuan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Skor Jawaban Respoaden pada Faktor Tujuan Pembelajaran

| Indikator “ya” | Persentase | “tidak” Pg:rserll;ia“.w_]
1 0 0 | 24 0
2 i6 |  66.67 8 33.33
3 17 70.83 7 29.17
B 19 7916 | 5 20.84
5 19 79.16 | S 20.84
6 19 | 79.16 5 20.84
7 g | 35 | 15 625 |
Jumlah % | | 69 o |

6. Materi Pembelajaran
Terdiri dari 4 indikator. Dari 4 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 48 dan
jawaban “tidak™ sebanyak 48. Secara rinci dari 4 indikator pada faktor materi
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Skor Jawaban Responden pada Faktor Materi Pembelajaran

Indikator “ya” | Persentase | “tidak™ | Persentase
1 24 100 0 0
2 0 0 24 100
3 0 0 24 100
- 24 100 0 0
Jumlah 48 |48
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. Model Pembelajaran
Terdiri dari 1 indikator. Dari 1 indikator, jumlah jawaban “ya™ sebanyak 8 dan
jawaban “tidak”™ sebanyak 16. Secara rinci dari i indikator pada fakfor tujuan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Skor Jawaban Responden pada Fakior Model Pembelajaran

Indikator “ya” | Persentase i “tidak™ | Persentase
1 8 3333 | 16 06.67
| Jumlah 8 33.33 + 16 | 66.67

. Metode Pembclajaran

Terdiri dari 2 indikator. Dari 2 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 20 dan
jawaban “tidak” sebanyak 8. Secara rinci dari 2 indikator pada faktor metode
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Skor Jawaban Responden pada Faktor Metode Pembelajaran

Indikator “ya” | Persentase | “tidak” | Persentase
1 20 83.33 1+ 16.67
2 20 8333 1 16.67
Jumlah 40 8 | 1

. Media dan Bahanu

Terdiri dari 2 indikator. Dari 2 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 10 dan
jawaban “tidak” sebanyak 28. Secara rinci dari 2 indikator pada faktor media
dan bahan adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Skor Jawaban Responden pada Faktor Media dan Bahan

Indikator “ya” | Perscntase | “tidak™ | Persentase
1 10 41.67 14 58.33
2 10 41.67 14 58.33
Jumlah 20 28
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10. Sumber Belajar
Terdiri dari 1 indikator. Dar1 1 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 24 dan
jawaban “tidak” sebanyak 0. Secara rinci dari 1 indikator pada fakior sumber
belajar adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Skor Jawaban Responden pada Faktor Sumber Belajar

| Indikator “ya” | Persentasc | “tidak™ | Persentase
ED 24 100 0 | 0
|__Jumlah 24 ioco | 0 0

11. Langkah-Langkah Pembelajaran
Terdiri dari 2 indikator. Dari 2 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 28 dan
jawaban “tidak™ sebanyak 20. Secara rinci dari 2 indikator pada faktor langkah-
langkah pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabe! 1i. Sker Jawaban Responden
pada Faktor Langkah-Langkah Pembelajaran

Indikator “ya” | Persentase | “tidak™ | Persentase
1 24 100 0 0
2 4 16.67 20 83.33
Jumlah 28 4 20 i

12. Penilaian Autentik
Terdiri dari 5 indikator. Dari 5 indikator, jumlah jawaban “ya” sebanyak 73 dan
jawaban “tidak” sebanyak 48. Secara rinci dari 5 indikator pada faktor penilaian
autentik adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Skor Jawaban Responden pada Faktor Penilaian Autentik

Indikator “ya” | Persentase | “tidak™ | Persentase
1 21 87.5 3 12.5
2 17 70.83 7 29.17
3 22 91.67 2 8.33
4 2 833 1 22 91.67
S 11 45.83 13 54.17
Jumlah 73 47
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C. Pembahasan
ldealnya seorang guru adalah memiliki kompetensi pedagogi,
profesional, sosial, dan kepribadian yang baik. Salzh satit wujud dari kompetens:

profesional adalah kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, evaluasi

berdasarkan landasan pendidikan. Dari hasil penelitian mengenai implementas:
e kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan jasmani di SD dilihat dari
rancangan pembelajaran dalam bentuk silabus dan RPP. Silabus untuk saat ini
sudah dibvatkan dari Pusat, sehingga untuk meiihat kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran dapat dilihat melalui RPPnya. RPP disusun untuk

setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.

b, 0

Sesuai dalam standar proses daiam Permendikbud No 22 Tahun 2016
bahwa setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, scrta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa.
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebik, dikembangkan berdasarkan silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran dan penilaian peserta didik dalam mencapai Kompetensi Dasar
Q(D}.

Pembuatan RPP hendaknya lengkap dan sistematis. Dari 24 RPP guru

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD di Wates, memiliki reraia nilai

66,88. Nilai rerata ini mestinya bisa ditingkatkan, hal ini dapat menjadi bahan
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untuk dianalisis dan hasilnya perlu ditindaklanjuti oleh pihak-pihak tertentu.
Dengan berdasar Permendikbud Nomor 22 Tahuz 2016 Tentang Standar Proses
sebenarnya guru dapat meinanfaatkan sebagai pedeman untuk memperbaiki
beberapa kekurangan.

Guru secara prinsip telah menahami cara merancang sebuzh
pembelajaran melalui pembuatan RPP. Dari ke 24 guru di dalam merancang

belum semuanva berpedoman pada standar proses tersebut.

Grafik Persentase (%) kebenaran RP?
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Gambar 1. Persentase Kebenaran Nilai Gur:

Jika dilihat dari persentase kebenaran. nilai terendah guiu ada 33.33 (satu
guru) dan tertinggi ada 79.49. Sedangkan niiai rata-rata ada 66.88. Hasil ini
cukup lumayan karena guru sudah memiliki kemampuan awai dalam membuat
RPP, namun untuk yang RPP dengan kurikulum 2013 guru masih belum jelas
benar. Ha!l ini tentu banyak hal yang mempengaruhi. Dilibat dari RPP nampak
gl:n'u di dalam membuat RPP masih perlu ditingkatkan lagi. Pada prinsipnya
bahwa semua komponen RPP mestinya ada di dalam RPP, tetapi dari hasil RPP

yang diteliti ini ada komponen RPP yang kadang teriewati oleh guru. Ada juga
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komponen tersebut sudah ditulis namun isinya yang kurang tepat. Hal ini tentu
'm*kanlah kesengajaan, namun disinilah dapat diketahui bahwa pemahaman guru
masih kurang. Dari hasil perbincangan dengan guru memang guru-guru tersebut
merasa belum paham dalam pembuatan RPP, apalagi yang Kurikulum 2013.
Karena belum pernah dilatih, ada yang sudah pernah dilatih tapi beium jelas, dan
lain-iain.

Dari beibagai komponen RPP dapat dilihat bahwa keberaran tertinggi
pada penulisan Identitas sekolah dan penulisan tujuan pembelajaran. Semeniara
komponen RPP vang masih banyak kekurangannya pada komponen model

pembelajaran yang dipilih dan kompetensi inti.

No Komponen Persentase
1 | Identitas Mata Pelajaran/Tema 15.81
2 | Kompetensi Inti 2.71
3 | Kompetensi Dasar 12.78
4 | Indikator Pencapaian Kompetensi 14.38
| 5 | Tujuan Pembelajaran 15.81
6 | Materi Pembelajaran 7.67
7 | Mode! Pembelajaran 1.28
8 | Metode Pembelajaran 6.39 ]
| |9 | Media dan Bahan 3.19 |
| 10 | Sumber Belajar 3.83
: 11 | Langkah-langkah Pembelajaran 447
l’ 12 | Penilaian Autetik 11.66
Jumlah 100

Jika dilihat dari komponen RPP, sekilas nampak kesulitan dalam memilih
Emodel pembelajaraan, tidak mencantumkan KI, memilih dan menggunakan
‘media. Namun guru sudah nampak bagus dalam penulisan identitas dan tujuan

|
Tpembelajaran. Namun disini perlu dilihat dan dianalisis dengan lebih jelas.
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Kebenaran Tiap Butir Amatan
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Gambar 2. Kebenaran Tizp Batir Amatan
Mengacu pada Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang

Pembelajaran, RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan
secara rinci dari suatu materi pembelajaran atau tcma tertente sesuai dengan

silabus. Dari diagram di atas dapat digunakan untuk menjelaskan tentang

kefmampuan guru dalam membuat RPP dilihat dari tiap kemponen RPP.

1. Identitas

Dalam komponen identitas perlu dituliskan:
a. Diisi nama satuan pendidikan.

b. Diisi nama Mata Pelajaran, seperti tertera pada Struktuz Kurikulum.
c. Tema terutama untuk SD
d. Diisi kelas dan semester; ganjil/genap. Alokasi waktu, diisi jumlah
jam pelajaran hasil analisis program semester.
Dari hasil penelitian penulisan komponen identitas sangat bagus.
Guru sudah melakukan penulisan satuan pendidikan (100%),

kelas/semester (100%), mata pelajaran (25%), Tema (91.60%), dan alokasi

waktu (95.83%). Untuk penulisan komponen identitas tentu harapannya
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tidak ada permasalahan. Disini ada guru yang masih lupa tidak menuliskan
alokasi waktu. Alokasi waktu ditentukan scsuai dengan keperluan uniuk
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumizh jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.
Sebagian besar guru (75%) Mata pelajaran juga tidak ditulis, namun sudan
menuliskan tema pembelajaran. Jika dilihat dalam Keputusan Menteri No
147 tahun 2016, untuk buku Matematika dan Penjaskes dan Olah Raga
(PJOK) pada kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI semester kedua revisi tahun
2016 berdiri sendiri atau tidak termasuk dalam tematik dengan tema tema
yang ada. Hal ini tentu telah dipertimbangl‘(an dari berbagai hal, schingga
selayaknya dalam RPP pendidikan jasmani tetap menuliskan mata
pelajaran.
Kompetensi Inti

Kompetensi Inti Menuliskan KI dengan lengkap dan benar. KI 1, KI
2. KI 3, dan KI 4. Disalin dari Kompetensi Inti yang tertuang pada
Lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang KI-KD. Dari
RPP yang dibuat guru, sebagian besar guru yaitu 70.83% sudah
menuliskan KI dengan benar dan lengkap. Untuk guru yang belum
menuliskan sangat disayangkan, karena KI dan KD sebenarnya tinggal
mengambil dari kurikulum. Guru mungkin lupa atau belum memahami
sehingga menimbulkan kebingungan. Perlu pembinaan lanjut untuk

meningkatkan pemahaman guru.
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3. Kompetensi Dasar

| a. Penuiisan Kompetensi Dasar (KD) dalam RPP adalah Tidak
mernuliskan KD 1 dan 2, namus Menuliskan KD 3 dan 4 yang sesuai
dengan KI yang dipilih. Dari data diketahui 70.33 % guru vang
menuliskan KD 1 dengan benar, 70% guru yang menuliskan KD 2
dengan benar, 91.66% menuliskan KD3 dengan benar. seria 100%
menuliskan KD4. Hal ini nampak sekali bahwa masih aca gura yang
menganggap pembelajaran penjas hanya periu menuliskan tentang

psikomotor saja. Namun sebagian besar sudah lebih baik. Guru masih

ada yang menuliskan KD1 dan 2. Sesuai Permendikbud No. 81A
Tahun 2613 untuk KD pada KI-1 (Spiritval) dan KD pada Ki-2
(Sosial) tidak harus dikembangkan dalam indikator karcna keduanya
dicapai melaiui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator
dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD 4 saja. Hanya mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan PPKn yang
memiliki KD yang dijabarkan dari KI-1 (sikap spiritual) dan Ki-2
(sikap sosial).
: 4. Indikator Pencapaian Kompetensi
| Indikator Pencapaian Kompetensi guru periu memperhatikan
Merumuskan indikator yang mencakup kompetensi kognitif dan
Psikomotor. Untuk jumiah indikator dua atau lebih untuk satu KD dan
Menggunakan kata kerja operasional relevan dengan KD yang

dikembangkan. Dari data dapat dilihat bahwa ada 79.17% vyang sudah

e - benar, yakni tidak menuliskan indikator tentang spiritual (KD1) dan sosial
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' (KD2), ada 83.33% sudah benar dalam menuliskan indikator kognitif,

100% telan benar untuk penulisan indikator psikomotor, dan 12.5 % benar
untzk jumlab indikater yang dibuat, serta 109% guru telah menggunakan
kata kerja operasionai.
Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, vang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Peming di dalamnya
meniuat:

a. Fokus karakter/afektif vang tersirat dalam tujuan. Hal ini sesuai
dengan Perpres 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter melalui jalur formal. Mungkin hal ini masih baru schingga
informasi ini masih lambat. Sehingga belum ada (0%) yang
menuliskan tersebut dalam tujvan. Seperti dalam Perpres tersebut
disebutka ada waktu 2 tahun untuk dapat semua menerapkan.

b. Ada 66.67% telah menuliskan tujuan penjabaran indikator tentang
kognitif.

c. Ada 70.83% menuliskan tujuan penjabaran indikator tentang
psikomotor.

d. Ada 79.17% telah menuliskan tujuan pembelajaran mengandung
unsur: audience (A).

e. Ada 79.17% telah menuliskan tujuan pembelajaran mengandung

unsur: behavior (B).
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f. Ada 79.17% telah menuliskan tujuan pembelajaran mengandung
unsur: condition (C).

g Ada 37.50% telah menuliskan tujuan pembelajiaran mengandung
unsui: degree (D). Penulisan Degree dengan tepat memang bukan hal
yang mudah Nampak sekali guru masih bingung Penentuan target
kelulusannya harus operasional dan terukur banyak menjadi problem
terseadiri. Hal ini perlu pelatiban dan pembiasaan pembuatan degree
yang tepat.

Materi Pembelajaran

Materi materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi. Materi Pembelajaran terdiri dari materi
pembelajaran regular, Remidial, dan Pengayaan. Dari data yang ada ada
100% guru sudah menuliskan materi reguler, walau belum sedikitpun
untuk menjelaskan materi tersebut. Bahkan belum ada vang menuliskan
materi pembeiajaran remedial dan materi pembelajaran pengayaan sesuai
dengan kompetensi yang dikembangkan. Namun Cakupan materi
pembelajaran regular telah sesuai dengan tuntutan K.
Model Pembelajaran

Memilih model pembelajaran yang mengaktifkan siswa yang
disarankan untuk kurikulum 2013, menjadi problem tersendiri bagi guru.
Hanya 33.33% yang sudah menuliskan modei pembelajaran aktif yang

akan digunakan.
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10.

Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran metode pembeiajaran, digunakan oleh
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan KD vang akan dicapai. Metode pembelajaran aktif digunakan
oleh 83.33% guru dan ada 83.33% telah menerapkan satu atau lebih
metode dalam sebuah pembelajaran.

Metode pembelajaran yang dipilib adalah pembelajaran aktit yang
efektif dan efisien memfasilitasi peserta didik mencapai indikatoi-
indikator KD beserta kecakapan abad 21. Metode Saintiiik/Ilmiah bukan
satu-satunya metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Namun
sebaiknya menggunakan metode yang mengaktifkan siswa.

Media dan Bahan

Media dan Bahan dalam pembelajaran sangat penting. Dalam
pendidiken jasmani Media pembelajaran tentunya harus dipilih dengan
seksama mengingat karakteristik penjas yang sedikit unik. Memanfaatkan
media dengan tepat sesuai karakterisiik siswa dan karakteristik materi
pembelajaran. Dari data diketahui baru 41.67% yang memanfaatkan media
pembelajaran dan 41.66% Media yang digunakan sesuai indikator dan
karakteristik peserta didik.

Sumber Belajar

Sudah semua guru (100%) memanfaatkan Sumber Belajar dengan

memanfaatkan lingkungan alam dan/atau sosial, Menggunakan buku teks

pelajaran dari pemerintah (Buku Siswa dan Buku Guru), Merujuk materi-
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11.

12.

materi yang diperoleh melalui perpustakaan dan Menggunakan
TIK/merujuk alamat web tertentu sebagai sumber beiajar.
Langkzh-langkah Pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran Merumuskan kegiatan pembelajaran
yang mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Merancang
kegiatan pembelajaran sesuai  dengan sintaks pendekatan/model
pembelajaran yang diterapkan. Pendahuluan Memusatkan perhatian
peserta didik pada materi yang akan dibelajarkan, dengan cara
menunjukkan benda yang menarik, memberikan illustrasi, mmembaca berita
di surat kabar, menampilkan slide animasi, fenomena alam, fenomena
sosial, atau Jainnya.

Memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang materi yang
akan diajarkan dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Dalam inti guru
memberikan materi melalui model dan metode yang mengaktifkan siswa.
Tahapan tahapan yang jelas dan aktifkan siswa. Dilanjut dengan pentup,
pendinginan, evaluasi, simpulan, tugas.

Dari data didapatkan 100% guru telah menuliskan proses
pembelajaran dengan sistimatis pendahuiuan inti dan penutup. namun
setelah dilihat dengan model/metode yang digunakan dengan model hanya
16.7% yang sesuai.

Penilaian autetik

Penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian

autentik. Dalam RPP diharapkan guru Mencantumkan teknik, bentuk, dan

contoh instrumen penilaian pada ranah sikap, pengetahuan, keterampilan ,

32




mencantumkan Kunci jawaban yang benar sesuai soal, serta
Mengembangkan pedoman penskoran (termasuk rubrik) sestal dengan
instrumen.

Dari data diketahui 87.5% guru telah mencantumkan teknik, bentuk,
dan contoh instrumen penilaian pada ranah sikap, ada 70.85% guru
mencantumkan teknik, bentuk, dan contch instrumen penilaian pada ranah
kognitif, ada 91.67% mencantumkan tekiik, bentuk. dan contoh instrunmen
penilaian pada ranah psikomotor. Dari data juga diketahui baliwa baru ada
8.3% guru yang mencantumkan kunci jawaban dalam RPP. Dan ada
45.83% guru yang telah menuliskan pedoman penilaian dengan rubrik
penilaian. Komponen evaluasi merupakam hal penting untuk dipahami.
Pemberian target pencapaian yang terlalu tinggipun menjadi permasaiahan
tersendiri dalam penilaian. Evaluasi tetap ada tentang sikap. kognitif dan

psikomotor serta perlu pemahaman lagi mengenai rubrik peniiaian.
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BAB YV
KESIMFPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata guru dalam
merancang RPP sebesar 66.88%. Dilihat dari kebenaran komponen RPP,
yaitu: Identitas Mata Pelajaran/Tema (15.81%), Kemponen inti (2.71%).
Komponen Dasar (12.78%), Indikator Pencapaian Kompetensi (14.38%),
Tujuan Pembelajaran (15.81%). Materi Pembelajaran (7.67%), Modei
Pembelajaran (1.28%), Media dan Bahan (3.19%), Sumber Belajar (3.83%),
[ angkah-iangkah Pembelajaran (4.47%) dan Penilaian Autentik (11 ,60%).
B. Keterbatasan Penelitian
Di dalam pelaksanaan penelitian Implementasi Kurikulum 2013 pada
Maia Pelajaran PJOK Sekolah Dasar, peneliti menyadari akan adanva
Keterbatasan dan kekurangan penelitian, yaitu tanpa didukung dengan
prosedur berupa observasi dan wawancara, karena hanya dibatasi dalam
perencanaan pembelajaran.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar Prodi:
I. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang berhubungan dengan mata
kuliah perencanaan pembelajaran dan mata kuliah yang mengarah ke

profesi guru.
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o

Prodi mengadakan pelatihan atau pendampingan perancangan
pembelajaran bagi guru-guiu khususnya mata pelajaran PIOK Sekolah
Dasar.

3. Prodi bekerjasama dengan Dinas terkait untuk mendampingi guru agar

dapat meningkat kualitas profesionalitasnya.
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Pasal |
| Tujuan
Kegiatan Penelitian Berbasis Keilmuan/keahiian Dosen Fakuitas [lmu Keolahragaan UNY Kampus
Wates, Tahun 2017 bertujuan setiap tim dosen bisa menghasilkan ¥arya Ilmiah, mengedit buku limiah,
untuk menunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi

Pasai 2
Lingkungan Kegiatan
(3) PIHAK PERTAMA menyerahkan kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima dari
PIHAK PERTAMA, untuk melaksanakan kegiatan Penelitian Berbasis Keilmuan/keahlian Dosen
Fakultas [Imu Keolahragaan UNY Kampus Wates, Tahun 2017, sebanyak 1 (satu) judul.
(4) PIHAK KEDIJA berkewajiban melaksanakan seluruh kegiatan Penelitian Berbasis
Keilmuan/keahlian Dosen Tahur 2017 dan menyerahkan lapcran kepada Pihak Pertama
Pasal 3
Pembiayaan
Kegiatan Penelitian Berbasis Keilmuan/keahlian Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY Kampus
Wates, Tahun 2017, dibiayai dari Dana DIPA Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2017, Nomor :
042.01.2.400904 /2017, tanggal 97 Deseinber 2016.

3. Biaya pelaksanaan Penclitian Berbasis Keilmuar/keahlian Doser: sebesar Rp 12.000.000,00
( Dua belas juia rupiah). Jumlah biaya tersebut akan dibayarkan PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA dengan ketentuan sebagai berikut :
(d)Tahap Pertama sebesar 70% x Rp. 12.000.000,00 = Rp 3.400.000,00 dibayarkan setelah
penandatanganan kontrak oleh kedua belah pinak.
(e) Tahap| Kedua sebesar 30% x Rp 12.000.000,00 = Rp 3.600.600,00 dibayarkan setelah Pihak
Kedua menyerahkan laporan kedua Pihak Pertama
(f) Pembayaran biaya tahap pertama dan kedua petong PPh Psl 21 dari jumlah biaya menejemen.
4. Rincian Penggunaan dana sebagai berikut :

(d) Biaya Operasional 1 60%
(e) Biaya Pelaporan : 15%
(f) Biaya Manajemen 2 25%
Jumlah ¢ 100%
Pasal 4
Jangka Waktu Pelaksanaan

Jangka waktu Pelaksanaan Penelitian Berbasis K eilmuan/keahlian Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan
UNY Kampus Wates, Tahun 2017, selama 6 (enam) bulan, sejak tangga! 7 Juni 2017 sampai dengan
tanggal 7 Noveraber 2017.

Pasal 5
Penyerahan Laporan
Pihak Kedua harus menyerahkan laporan kegiatan sebanyak 4 ekp selambat-lambatnyva tanggal 7
November 2017 dengan format cover sebagai berikut :

PENELITIAN DIBIAY Al DENGAN ANGGARAN DIPA UNY TAHUN 2017
SKIKETUA PENGELOLA No.24/UN34.38/PL/2017, Tgl. 15 Mei 2017
NOMOR PERJANIJIAN : 583 h/UN34.38/PL/2017, Tgl. 7 Juni 2017



Pasal 6
Bea Materaj
Bea materai yang diperlukan untuk surat perjanjian ini menjadj tanggung jawab PIHAK KEDU A

Pasal 7

PIHAK KEDUA bertanggung jawab atas selesainya pelaksanaan kegiatan Perelitian Berbasis
Keilmuan/keahlian Dosen Fakultas IImy Keolahragaan UNY Kampus Wates, Tahen 201 7 dalam jangka
waktu 6 (enam) bulan dan apabila melampaui batas tersebut dikerakan denda keterlambatan sebesar
1% (setu permil) setiap hari keterlanbatan dengan denda maksimal sebesar 5% (lima persen) dari nilai
kotrak.

Pasal 8
Lain-lain
g Sceala sesuatu yang bejum diatur dalam Surat Perjanjian atau perubahani-perubahan yang dipandang
B perlu oieh kedua belah pihak, akan diatur lebih lanjut dalam Surat Perjanjian Tambahan (Addendum)
dan merupakan bagian vang tidak terpisankan dari Surat Perjanjian,

Pasal 9
Penutup
(c)Surat perjahjian ini disusun dalam rangka 6 (enam) bermaterai cukup dan masing-nasing
rangkap mempunyai kekuatan hukum yang sama
(d)Hal-hal yang beium diatur dalam Surat Perjanjian ini ditentukan oleh kedua belah pihak secara

musvawarah
& PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
& Dosen Peneliti Ketua Pengelola
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri 2 Samigaluh
Kelas / Semester : 1{Satu) /1

Tema 1 : Diriku

Sub Tema 1 : Aku dan Teman Baru
Pembelajaran : 4

Alokasi Waktu ¢ 4 x 35 meait

Hari, Tanggal : Senin / 31 Jull 2017

KOMPETENSI INTI (KI)
Kil : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutrya
KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keivarga, teman dan guru
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar.
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah
: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis daiam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan periiaku anak beriman

dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
PJOK
Kompetensi Dasar (KD)

4.1 Mempraktikkan prosedur gerak dasar lokomotor sesuai dengan konsep

tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai bentuk permainan
sederhana dan atau tradisional
Indikator
4.1.1 Mempraktikkan prosedur gerakan berjalan satu arah sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha dan keterhubungan dalam berbagai bentuk permainan
sederhana dan atau tradisional.
MATERI PEMBELAJARAN

= Bergerak Bersama Teman







D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka di awal
pelajaran,

Guru melakukan permainan untuk memancing
pemahaman siswa tentang materi pelajaran pada
/

hari sebelumnya.

Bentuk permainannya 9

§;mlg{1 berdoa, kegiatan pun dimulai.

5 menit

Inti

Berlatih |

/

- o -
mengajak siswa ke luar kelas. Seluruh siswa

berbaris berdasarkan urutan tilnggi badan.

Siswa diminta melakukan pemanasan sebelum
melakukan kegiatan olahraga. Seluruh siswa
berjalan dengan rapi mengelilingi lapangan.
Setelah pemanasan selesai, siswa dibagi menjadi
dua kelompok yang sama banyaknya. Seluruh
siswa di setiap kelompok diminta berbaris berjajar
yang rapi saling berhadapan. Satu kelompok di sisi
sebelah kin, kelompok yang lain di sisi sebelah
kanan guru.

Seluruh siswa diminta berjalan lurus ke satu arah
menuju siswa yang berjajar di hadapan masing-
masing. Kedua kelompok siswa saling bertukar
posisi.

Setelah itu siswa diminta untuk mencari pasangan
yang telah ditentukan sebelumnya. Karena nanti
akan berpegangan tangan, siswa perempuan
berpasangan dengan siswa perempuan, siswa laki-
laki dengan siswa laki-laki. Setiap pasangan salah
satu anggotanya memiliki nama dengan huruf
pertama adalah konsonan.

Siswa lalu diminta untuk saling berpegangan
tangan.

Seluruh pasangan dibagi dalam dua kelompok yang
sama banyaknya dan berdiri berjajar saling

berhadapan.

130 menit




Guru kemudian menyediakan 2 set kartu huruf a-z.
Masing-masing set kartu huruf dimasukkan di
dalam sebuah kotak dan diletakkan di belakang
masing-masing barisan.
Kali ini setiap pasangan berlomba uatuk mencari
karte huruf yang sesuai dengan huruf pertama
nama masing-masing.
Setiap pasangan akan mencari kartu huruf tersebut
di dalam kotak yang ada di seberang barisannya
Si lagi seluruh siswa diminta berjalan lurus ke satu
arah menuju siswa yang berjajar di badapan
masing-masing. Kedua kelompok siswa saling
bertukar posisi bersama pasangan masing-masing.
etiap pasangan tidak boleh menyenggol pasangan
lainnya saat bertukar posisi.
Ketika selesat bertukar posisi, setiap pasangan
berlomba mencari kartu huruf yang sesuai dengan
huruf pertama nama masing-masing. Kartu huruf
hanya tersedia 1 set untuk masing-masing barisan
sehingga tidak semua pasangan bisa mendapatkan
huruf yang dimaksud. Siapa cepat dia dapat.
Setelah berlomba mendapatkan kartu huruf, semua
pasangan kembali berdiri berjajar saling
berhadapan dengan ’posisi yang rapi.
Guru mengamati setiap pasangan, mana yang bisa
menemukan kartu huruf dan mana yang tidak.
Pasangan yang tidak mendapatkan kartu huruf
harus menyebutkan huruf pertama dari nama
masing-masing,.
Sambil beristirahat (siswa boleh duduk dengan
posisi kaki lurus ke depan), kegiatan ditutup
dengan menanyakan pengalaman dan perasaan
siswa saat melakukan kegiatan mencari huruf
dengan berjalan lurus.

Siswa lalu kembali ke dalam kelas.




Penutup * Kegiatan ditutup dengan refleksi dan tanya jawab |

dengan siswa:

“Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti

kegiatan hari ini?”

- “Apakah ada bagian dari kegiatan yang
suliymudah? Mengapa?”

- "Ayo, sebutkan huruf pertama nama masin g-
masing!”

- “Bagaimana kalian bisa membedakan wama

suara teman?”

“Mengapa waina suara teman berbeda, ya?™

*  Siswa berpamitan dan memberi salam kepada

guru saat pulang,

5 menit

E. SUMBER, ALAT DAN MED!A PEMBELAJARAN

* Buku Guru dan Buku Siswa, Cetakan Ke-3 (Edisi Revisi). Tema : Diriku,

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2016.

= Kartu-kartu huruf dari a-z minimal sebanyak 3 set (atau disesuaikan dengan

Jumlah kelompok yang dibentuk) dan bisa dikalungkan di leher.

= Kartu-kartu huruf vokal minimal sebanyak 3 set (atau disesuaikan dengan

jumlah kelompok yang dibentuk) dan bisa dikalungkan di leher.

» Kain untuk menutup mata siswa saat bermain tebak suara.
F.  PENILAIAN PEMBELAJARAN

i. Penilaian Sikap

-

Observasi dan pencatatan sikap siswa selama kegiatan

Perubahan Tingkah Laku
No Nama Siswa Percaya Diri Disiplin Bekerjasama
BT[MT|MB[SM|BT|MT|MB[sM|BTIMT|MR SM
1
2
3
L4
Keterangan:

BT : Belum Terlihat
MT : Mulai Terlihat
MB : Mulai Berkembang
SM : Sudah Membudaya



IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN PJOK
SEKOLAH DASAR

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Guru PJOK Sekolah Dasar
Di Kabupatén Kulon Progo

A. Pengantar

Salam Oiahraga.

Dengan hcrmat, bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu satu bendel kinisioner
penelitian. Kuisicner ini kami maksudkan untuk menggali informasi dari Bapak/Ibu
terkait dengan Implementasi Kurikviun 2013 pada Mata Pelajaran PJOK Sekolah Dasar.
Oleh karena itu, kami mohon Bapak/Ibu berkenan meluangkan waktu untuk mengisi
kuisioner ini.

Demikian permchonan pengisian i kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu mengisi kuisioner ini, kami sampaikan terima kasih.

Yogyakarta, September 2017
Hormat kami,

Tim peneliti
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B. Identitas Guru/Responden

1.
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b

i
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9.
10.
1.

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

No Telp./HP
Pendidikan Terakhir
Masa Mengajar
Golongan/Pangkat
Tempat Mengajar
Kelas yang Diajar
Status Sertifikasi

C. Petunjuk Pengisian

1.

ST )

Bacalah setiap pertanyaan

j (J Laki-laki &4 Perempuan

Gebowi Lamgduh , [< P

C\
4 th o

M1l 8 2 @3 &8 4 @ 5 & 6

::_&Qﬂ;laah M Belum -

dengan seksama.

Pertanyaan yang kami sampaikan berkaitan dengan RPP.
Berilah jawaban sesuai dengan kenyataan dan kondisi Bapak/Ibu.

D. Pertanyaan

1.
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